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VIIABSTRAK

Perancangan Balai Latihan Kerja di Kota Kisaran Barat, Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara

Abstrak

Kota Kisaran adalah ibukota Kabupaten Asahan, oleh karena itu roda perekonomian di Kisaran menjadi pilar utama dalam pembangunan dan perkembangan baik untuk kota Kisaran sendiri,

maupun untuk Kabupaten Asahan. Kota ini memiliki potensi yang besar dalam bidang kewiraushaan, beberapa diantaranya adalah bisnis coffee shop/ kedai kopi dan UMKM. Sejak 2 tahun terakhir

saja sudah banyak dibangun kedai kopi yang memiliki desain arsitektural yang bagus, dan usaha komersil, baik di bidang kuliner, otomotif, maupun tekstil. Mayoritas perilaku masyarakat di

Kabupaten Asahan bersifat konsumtif, sedangkan pemerataan tempat jasa servis dan hiburan yang sudah terbangun, seperti:penyedia jasa modifikasi kendaraan, pusat perbelanjaan, coffee

shop,dan restaurant berada di Kota Kisaran. Hal ini juga menyebabkan Kota Kisaran menjadi pusat kegiatan wisata dari masyarakat di Kabupaten Asahan. Oleh karena itu seharusnya sumberdaya

manusia di Kabupaten Asahan, terkhususnya di Kota Kisaran sendiri sudah memiliki kemampuan untuk menguasai profesi yang dibutuhkan bila terdapat lapangan pekerjaan yang berbeda- beda.

Bertambahnya jumlah penduduk tiap tahunya, serta terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia di Kabupaten Asahan menyebabkan masyarakat harus lebih kreatif dan inovatif, guna bersaing

dalam dunia pekerjaan, maupun demi membuka peluang bisnis atau lapangan pekerjaan yang baru..

Dari fenomena tersebut dibutuhkan sebuah ide desain sebagai upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia serta mengurangi jumlah pengangguran di Kota Kisaran dengan cara

menyediakan pelatihan beserta prasarana yang dibuthkan dan kegiatan edukatif untuk meningkatkan nilai juang di dunia kerja yang tersedia maupun agar mampu menyediakan lapangan pekerjaan

sesuai kebutuhan yang ada. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Asahan bahwa tingkat pengangguran terbanyak berasal dari kalangan remaja, oleh sebab itu dibutuhkan ide desain yang dapat

menyesuaikan dengan karakter remaja.

Balai Latihan Kerja (BLK) adalah sebuah fasilitas pendidikan yang berada di bawah naungan DInas Ketenagakerjaan yang menyediakan fasilitas pelatihan profesi. Pendekatan Arsitektur

Perilaku untuk usia remaja dibutuhkan untuk menyesuaikan rancangan arsitektur dengan karakter remaja, agar desain BLK yang dirancang dapat meningkatkan kreativitas, inovasi serta

meningkatkan semangat belajar pengguna bangunan melalui pendekatan Arsitektur Perilaku.

Kata kunci :Balai Latihan Kerja, Arsitektur Perilaku, pelatihan, usia remaja, berkarya



VIIIABSTRACT

Design of a Vocational Training Center in Kisaran Barat City, Asahan District, North Sumatra Province

Abstract

Kisaran City is the capital of Asahan Regency, therefore the economy in Kisaran is the main pillar in the development and development of both Kisaran City itself and Asahan Regency. This

city has great potential in the field of entrepreneurship, some of which are coffee shop businesses and UMKM. Since the last 2 years alone, many coffee shops have been built with good architectural

designs, and commercial businesses, both in the culinary, automotive and textile fields. The majority of people's behavior in Asahan Regency is consumptive, while the distribution of places for service

and entertainment services that have been built, such as: vehicle modification service providers, shopping centers, coffee shops, and restaurants are in Kisaran City. This has also caused Kisaran City

to become the center of tourism activities for the people of Asahan Regency. Therefore, the human resources in Asahan Regency, especially in Kota Kisaran, should have the ability to master the

professions needed if there are different job opportunities. The increasing number of population each year, as well as the limited available job opportunities in Asahan Regency, causes people to be

more creative and innovative, in order to compete in the world of work, as well as to open up new business opportunities or jobs.

From this phenomenon, a design idea is needed as an effort to increase human resources and reduce the number of unemployed in Kisaran City by providing training along with the

necessary infrastructure and educational activities to increase the value of fighting in the available world of work and to be able to provide jobs according to existing needs. . Based on data from BPS

Asahan Regency, the highest unemployment rate comes from teenagers, therefore a design idea is needed that can adapt to the character of teenagers.

The Vocational Training Center (BLK) is an educational facility under the auspices of the Manpower Office which provides professional training facilities. The Behavioral Architectural

Approach for teenagers is needed to adapt the architectural design to the teenage character, so that the BLK designs that are designed can increase creativity, innovation and increase the enthusiasm

for learning of building users through the Behavioral Architecture approach.

Keywords: Vocational Training Center, Behavioral Architecture, training, youth, work



LATAR
BELAKANG

FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE
DAN SOLUSI

KERANGKA 
BERPIKIR

Kota Kisaran adalah ibukota
Kabupaten Asahan, kota ini menjadi 
salah satu pendorong utama dalam 
perputaran roda perekonomian di 
Kabupaten Asahan

Meningkatnya jumlah pengangguran 
tiap tahunya di Kabupaten Asahan

Belum tersedianya fasilitas untuk
pelatihan profesi bagi masyarakat 
Kabupaten Asahan

Kebijakan bupati Asahan dalam 
Rancangan Awal RPJMD tahun 2021-
2026 yaitu untuk pembangunan BLK

Pengangguran terbanyak berasal dari 
kalangan remaja

Kompetensi SDM tidak sebanding 
dengan kebutuhan dari lapangan 
pekerjaan yang ada

BLK yang akan dibangun di Kota 
Kisaran Barat akan menjadi BLK 
pertama di Kabupaten Asahan

Belum dikembangkan fasilitas yang 
berfungsi untuk mewadahi kegiatan 
interaksi dan edukasi bagi masyarakat 
untuk mengembangkan keterampilan 
di dunia kerja.

Tempat pelatihan khusus sangat 
dibutuhkan agar aktivitas kegiatan 
belajar mengajar akan tetap konsisten 
dan berkembang, serta agar bisa 
menjadi sentral pertama di Kabupaten 
Asahan untuk kegiatan pelatihan dan 
disaat bersamaan juga sebagai 
tempat komersil

Menyediakan ruangan khusus yang 
dapat menstimulasi meningkatkan 
kreatifitas peserta dan memiliki etos 
kerja yang bagus,serta penyesuaian 
sesuai dengan kelas kejuruannya 
masing- masing

Desain ruang atraktif yaitu, ruang yang 
pemilihan bentuk gubahan massa, 
warna, utilitas, dan warna dapat 
menumbuhkan inovasi dan kreatifitas
khususnya bagi usia remaja 
menggunakan pendekatan arsitektur 
perilaku

PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA METODE
- Performansi Ruang
- Besaran Ruang
- Pola Kegiatan

- Profil Site
- Konteks Site

Pengumpulan Data Primer
- Wawancara
- Observasi
- Dokumentasi

Pengumpulan Data Sekunder
- Kabupaten Asahan dalam angka  
2021, BPS Kabupaten Asahan
- Buku - buku referensi kepustakaan 
yang meliputi studi literatur yang 
berkaitan dengan arsitektur perilaku.
- Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 
2003 tentang ketenagakerjaan

Tinjauan Teori
- Kajian Balai Latihan Kerja
- Kajian Arsitektur Perilaku
- Kasjian Perilaku Remaja

Studi Preseden
- Bermuda Cofee
- Fawood Children Center
- Balai Besar Pengembangan latihan 
Kerja Medan ( BBPLK )

IDE DESAIN
- Konsep Makro
- Konsep Mikro
- Konsep Ekologis
- Konsep Utilitas

00
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Aceh
Sumatera Utara
Riau
Sumatera Barat
Jambi
Bengkulu
Sumatera Selatan
Lampung

PROVINSI TOTAL POPULASI

 5.274.871 Jiwa
14.874.889 Jiwa
6.971.750 Jiwa
5.534.472 Jiwa
3.548.228 Jiwa
2.091.314 Jiwa
8.497.196 Jiwa
9.007.848 Jiwa

Kabupaten
Asahan

25KECAMATAN

27KELURAHAN

177 DESA

3.732,97km
LUAS AREA

Kabupaten
Asahan

2

769.960 jiwa
TOTAL PENDUDUK

KETERANGAN

LATAR BELAKANG
Kabupaten Asahan merupakan salah satu Kabupaten yang ada di 
provinsi Sumatera Utara. Kabupaten Asahan memiliki keberagaman 
suku, budaya dan agama. Suku melayu merupakan salah satu suku asli 
dari Kabupaten ini, selain itu terdapat juga suku Batak Toba, Karo, 
Simalungun, Pak Pak, Tionghoa, Mandailing, dan suku Jawa. Lokasi 
Kabupaten Asahan memiliki keberagaman wisata baik dari wisata alam, 
tekstil maupun kuliner karena memiliki banyak kebudayaan yang 
berbeda pada Kabupaten ini. Ibukota dari Kabupaten Asahan adalah 
Kisaran. Oleh karena itu pusat pemerintahan daerah ada di kota ini, 
selain itu juga disusul dengan fasilitas publik yang lebih lengkap dari 
kecamatan lain membuat kota ini menjadi pusat kegiatan berwisata 
maupun kegiatan berbisnis di Kabupaten Asahan. Namun tiap tahunnya 
angka pengangguran di kota ini kian bertambah. 

IBU KOTA

Kisaran

PROFIL
POTENSI

Pusat Pemerintahan
daerah

Memiliki potensi 
pembangunan yang 
lebih lengkap untuk 
mengakomodasi 
kebutuhan yang lebih 
banyak

Beragam Suku, 
Agama, & Budaya

Keberagaman yang 
ada mempengaruhi 
jumlah variasi wisata, 
baik dalam hal pangan, 
sandang maupun 
papan 

Potensi Wisata 
Kuliner & Tekstil

Memiliki beberapa spot 
wisata alam yang 
unggul, seperti air 
terjun, sungai Asahan, 
serta danau buatan

F E N O M E N A

POTENSI WISATA SEKTOR SANDANG, PANGAN, & PAPAN

T E K S T I L K U L I T B A T O K K E L A P A B A T O K S U L U K

B A K E R Y B A K E R Y B A K E R Y

C A F F E & R E S T O C A F F E & R E S T O C A F F E & R E S T O

Jumlah 
Pengangguran

Lapangan
Pekerjaan

RPJMD
(Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah)

BLK
(Balai Latihan Kerja)

Fasilitas
Publik

Pulau Sumatera adalah pulau 
terbesar ketiga di Indonesia 
setelah Pulau Papua dan 
Pulau Kalimantan. Provinsi 
Sumatera Utara merupakan 
provinsi dengan tingkat 
kepadatan populasi paling 
banyak di pulau ini.

25KABUPATEN

8 KOTA

450KECAMATAN

72.981,23 km
LUAS AREA

Namun berdasarkan data 
BPS,setelah memasuki masa 
pandemi pada tahun 2020 
awal, terjadi peningkatan 
pengangguran dari 4,71%-
6,33% pada tahun 2021.

Provinsi Sumatera Utara 

Kabupaten Asahan

2018 (5,56%)

17.727

2019(6,86%)

22.441

2020(7,24%)

22.999

Berdasarkan data BPS Kabupaten
Asahan, tercatat terjadi peningkatan
jumlah pengangguran tiap tahun.

+ 1,6% + 0,38%
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6%

7%

8%

9%

(%
) 

p
er

se
nt

as
e

ke
na

ik
an

 p
en

g
an

g
g

ur
an

Tahun

SDM
Kurangnya kualitas
Sumber daya manusia
(SDM) untuk bersaing
dalam dunia pekerjaan

Human Interest
Kurangnya pengetahuan
tentang keberadaan
fasilitas edukasi 
kejuruan ( profesi )
dan pentingnya fasilitas
tersebut

Fasilitas
Kurangnya atau tidak ada 
ketersediaan fasilitas atau 
tempat khusus untuk pelatih 
atau peserta dalam 
melaksanakan proses mengajar 
dan belajar kegiatan edukasi
tersebut

FAKTOR
Beberapa faktor yang menyebabkan kenaikan angka
pengangguran

BERDASARKAN STATUS PENDIDIKAN TERAKHIR
JUMLAH PENGANGGURAN TERBUKA

Jumlah pengangguran terbanyak berasal dari tingkat pendidikan SMA. Pada tingkat 
pendidikan ini rata- rata usia anak SMA adalah 15 tahun-17 tahun atau berada di fase 
remaja pertengahan ( usia 14-17 tahun).

1. SD ke bawah, SD, dan Sederajat 2.212 1.236 3.448

2. SLTP dan Sederajat 1.567 982 2.549

3. SLTa dan Sederajat 5.763 3.166 8.929

4. Diploma / Universitas 996 1.198 2.194

Jumlah 10.538 6.582 17.120

( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 )

TINGKAT PENDIDIKAN YANG DITAMATKAN

LAKI- LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1. Bekerja/ Working

2. Penganggur/ Unemployment

1. Sekolah/ A�ending School 5.763 3.166 8.929

2. Mengurus Rumah Tangga/ 
    Housekeeping

20.172 131.552 151.724

Jumlah/ Total 267.145 265.901 533.046

( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) ( 4 )

JENIS KEGIATAN UTAMA

LAKI- LAKI PEREMPUAN JUMLAH

PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS MENURUT
JENIS KEGIATAN SELAMA SEMINGGU

A. Angkatan Kerja/ Labour Force 211.709 106.085 317.794

197.092 97.703 294.795

14.617 8.382 22.999

B. Angkatan Kerja/ Non Labour Force 55.436 159.816 215.252

3. Lainnya/ Others 13.389 7.788 21.177

Tingkat Par�sipasi Angkatan Kerja (TPAK) 79,25 39,90 59,62

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 6,90 7,90 7,24

Sumber: Sakernas 2020, BPS Kabupaten Asahan

Berdasarkan jenis kegiatan selama seminggu, paling banyak profesi 
yang dilakukan adalah mengurus rumah tangga/ Housekeeping

UMKM pada sektor 
kerajinan tekstil kulit yang 
sudah ada sejak lama di 
kota Kisaran Barat, 
Kabupaten Asahan yang 
sudah terkenal sejak lama 
karena kualitas produk 
nya yang bagus

UMKM pada sektor bakery 
yang juga sudah terkenal 
sejak lama, bahkan 
diantaranya juga sudah 
terkenal pada tingkat 
nasional seperti: Kue 
Napoleon, Bolu Meranti

UMKM pada sektor kafee 
yang sudah berkembang 
pesat di Kota Kisaran, 
sejalan dengan tren 
tempat berkumpul favorit 
baik bagi kaula remaja 
maupun dewasa

Permasalahan

P E N D A H U L U A NBAB 1 01



Masa peralihan

Kanak - kanak Dewasa

3 fase remaja

Selama tahap ini, anak-anak sering kali mulai 
tumbuh lebih cepat dan mengalami tahap awal 
pubertas. Baik anak laki- laki maupun perempuan 
akan mengalami pertumbuhan fisik yang signifikan 
dan minat seksual yang meningkat

Pada usia ini selain perubahan fisik yang terjadi 
pada laki- laki yaitu suara terdengar lebih berat, 
bagi perempuan sudah mulai menstruasi, di usia ini 
banyak remaja juga mulai tertatrik unuk menjalin 
hubungan yang lebih dari pertemanan dengan 
lawan jenis.

Memasuki fase remaja akhir, pada umumnya fisik 
telah berkembang secara maksimal, kemampuan 
berpikir yang lebih matang, mampu lebih fokus 
pada masa depan serta mampu membuat 
keputusan berdasarkan harapan dan cita- cita 
mereka.

10-13
Tahun

14-17
Tahun

18-24
Tahun

AWAL

MENENGAH

AKHIR

Di fase rentang usia remaja ,anak-akan mengalami banyak perubahan 
pada diri mereka. Perubahan tersebut meliputi perkembangan fisik, 
seksual, perilaku, kognitif, hingga emosional-sosial.

REMAJA

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003, 
Pasal 6 Butir 1 tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara, 
yang isinya bahwa setiap warga negara yang berusia 
tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar

Pendidikan
Dasar

SD 
(6 tahun)

SMP
(3 tahun)

&
BATASAN:
sasaran SD SMP SMA

Sesuai dengan
regulasi hukum
yang berlaku 
dan untuk
membatasi 
kuota pelatihan

Kebijakani

Merespon permasalahan 
yang terjadi di Kabupaten
Asahan, maka pemerintah 
mengeluarkan beberapa
kebijakan yang dimuat 
dalam Rencana
Pembangunan Jangka 
Menengah (RPJMD) tahun
2021-2026

Pemenuhan sarana dan 
prasarana pendidikan untuk
mewujudkan Asahan cerdas
Pengembangan wisata kuliner

Pembangunan Balai Latihan
Kerja

Sasarani

Latar belakang , fenomena, dan ide desain

makro meso

Meningkatnya jumlah 
pengangguran

Kurangnya SDM daerah
yang mampu bersaing dalam 

dunia professional

Belum adanya BLK
khusus untuk pelatihan profesi

bagi usia remaja

mikro

Belum adanya perancangan 
khusus untuk aksesibilitas

pada site
Belum adanya BLK di Kabupaten

Asahan
Pembagian ruang antar kelas

kejuruan, ruang pengelola
dan bangunan komersil 

Pembiayaan mandiri untuk
keperluan operasional
dalam menhidupkan

usaha komersil

Permasalahan fungsional Permasalahan Arsitektural
Aspek Fisik

Aspek Ekonomi

Aspek Psikologi

Aspek Manajemen

(Ruang kelas tiap kejuruan)

( Dana operasional )

( Ruang yang mampu meningkatkan
kreatifitas dan inovasi )

(Kepala BLK,pengelola Bid. Akademik, 
Pengelola bangunan komersil

Massa Bangunan

Konfigurasi dan klasifikasi ruang

Zonasi

Pemilhan material

Kenyamanan Ruang Gerak

Pendekatan arsitektur 
perilaku

Desain Arsitektur Perilaku manusia BLK

sOLUSI sTRATEGI
pEMERINTAH

rpjmd 
2021-2026

PEMBANGUNAN PENGEMBANGAN PEMENUHAN SARANA DAN 
PRASARANA PENDIDIKAN 

UNTUK MEWUJUDKAN 
ASAHAN CERDAS

BLK WISATA KULINER

Sejalan dengan hal ini maka diperlukan pengembangan 
fasilitas berupa

PEMBANGUNAN BLK, BANGUNAN KOMERSIL
Diperlukan agar

Menjadi wadah bagi para remaja untuk berlatih keterampilan di dunia kerja 1
2

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana perancangan Balai Latihan Kerja yang dapat membuat pengguna nya 
menjadi lebih inovatif dan kreatif melalui pemilihan gubahan massa, pemilihan warna, 
dan utilitas dan melalui pendekatan arsitektur perilaku ?

METODE PENGUMPULAN DATA

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Literatur

Kebijakan & Peraturan
- Kabupaten Asahan dalam angka  2021, BPS Kabupaten Asahan
- Buku - buku referensi kepustakaan yang meliputi studi literatur 
  yang berkaitan dengan arsitektur perilaku.
- Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
- RPJMD 2021-2026 Kabupaten Asahan

3
Memberikan kesempatan bagi para peserta untuk merasakan langsung pengalaman
menjalankan sebuah bisnis atau menjadi pekerja di dalamnya
Menjadi solusi untuk meningkatkan SDM pada tingkat remaja agar gebrakan remaja 
yang inovatif, kreatif, dan memiliki etos kerja yang baik dapat terwujud

BAB 1 02P E N D A H U L U A N



BAGIAN 5
IDE DESAIN

PROGRAMING TUGAS AKHIR

Konsep
Zonasi

Transformasi

Konsep
Arsitektur
Perilaku
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Konsep zonasi berdasarkan fungsi bangunan Makro

AREA
PUBLIK

AREA
SEMI

PRIVAT

AREA
SERVICE

AREA
PRIVAT

Zonasi pada site dibagi berdasarkan kebutuhan fungsi bangunan
Peletakan zonasi memper�mbangkan kemudahan akses
Area privat diletakan pada bagian belakang site agar �dak 
terganggu dengan ak�vitas pubglik cenderung ramai

Konsep zonasi berdasarkan fungsi bangunan Mezo

A
B

C

A

D

Zonasi pada site dibagi berdasarkan kebutuhan fungsi bangunan yang 
dibutuhkan dan kemudahan akses antar massa bangunan 

2

2

1

1

Area parkir pengunjung1
Area parkir pengelola &
peserta pela�han

2
Area RTH

Massa bangunan coffe shop
bakery, teks�l, cafetaria, masjid

A Ruang kantorC
Masa gedung servisB Ruang kelas, workshop,

perpustakaan
D

Konsep zonasi berdasarkan fungsi bangunan Mikro

Zona pada site dibagi menjadi 4 (zona fasilitas pendukung, area RTH, area bangunan 
utama, dan area servis sesuai dengan fasilitas yg dibutuhkan. Area parkir juga dibagi 
menjadi 2

2

2

: Ruang Pengelola
: Ruang Edukasi
: Perpustakaan
: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop
: Toko Kerajinan
: Musholla

: Klinik
: Ruang Servis
: ATM Center

: Kafetaria

1

1

A

B

C

D

A : Area Fasilitas
  pendukung

B : Area RTH

C : Area 
  Bangunan 
  Utama

D : Area Servis

1 : Area Parkir Pengunjung

2 : Area Parkir  Pengelola &
  Peserta Pela�han

Konsep Sirkulasi Lanskap

Konsep sirkulasi untuk jalur pedestrian dirancang dengan konsep
 guna mempermudah dan melancarkan segala ak�vitasinklusif

DROP POINT DIFABEL
Area parkir InOut

Pola , bahan per�mbangan diambil dari hasilsirkulasi linear
analisis preseden ke-3, guna memberikan sirkulasi yang mudah

: Sirkulasi Pedestrian : Jalur Pedestrian
: Jalur Kendaraan (Aspal): Sirkulasi Kendaraan

P. Kiara 
Payung

Sering dipakai pada 
pinggir jalan atau RTH,
karena daunnya yg 
rimbun dan lebar cocok
dipakai untuk peneduh
dan perindang

Pada sisi disekitar jalur pedestrian juga ditambahkan tempat
duduk dengan  dan  berupa pohon yangwarna kontras vegetasi

, memberikan kesan suasana yang  dan .rindang akrab ekspresif
Sesuai dengan perilaku remaja. Dapat meningkatkan krea�fitas.

Konsep Sirkulasi Utama Bangunan

DROP POINT DIFABEL
Area parkir InOut

Zonasi pada site dibagi berdasarkan kebutuhan fungsi bangunan yang 
dibutuhkan dan kemudahan akses antar massa bangunan 

: Akses pengunjung (hanya dapat mengakses area publik)

: Jalur Pedestrian

: Jalur Kendaraan (Aspal)

: Akses pengelola (dapat mengakses seluruh bangunan)

: Sirkulasi pengunjung 

: Sirkulasi pengelola

Konsep Sirkulasi Lanskap

KETERANGAN

: Heat detector

: Fire bell

: Alarm control panel

: Repeater

: Call point

: Warless comunicator

: Kabel jaringan
! !

!

!

!

SISTEM ALUR EVAKUASI

!

: Sounder
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Sistem Speaker

A
B

C

A

D 2

2

1

1

KETERANGAN

: Speaker Indoor

: Speaker Outdoor

: Desk microphone

: Kabel Jaringan

: Master Amplifier

SISTEM ALUR SPEAKER

Sistem Listrik

KETERANGAN

: Sumber listrik
: Main Distribu�on

: Meteran

: Kabel Jaringan

: Sub Distribu�on

SISTEM ALUR DISTRIBUSI LISTRIK

SDP

MDP

M

PLN

MDP

PLN

SDP

M

Sistem Sanitasi

KETERANGAN

: Sumber air bersih
: Meteran

: Pompa

: Bak kontrol

: Ground water tank

SISTEM AIR BERSIH

GWT

SPT

M

PDAM

P

SDP
SDP

SDP

SDP

SDP

: Air Bersih

: Air Kotor

: Sep�ctank

: Air Tinja

PDAM

M

P

GWT

SPT

BK

BK

BK

Sirkulasi
udara

Pengolahan
gubahan masa

Akses

Sirkulasi pada bangunan menggunakan 
sistem linear. Didominasi dengan 
sistem linear satu dan dua arah. 
Penggunaan sistem linear ini 
mempermudah pengguna ruang.

Linear

Interior

Penggunaan warna yang 
kontras ditujukan untuk 
menciptakan kesan ruang  
yang atrak�f dan berenergi 
untuk mens�mulasi semangat 
pengguna ruang. 

Warna 
kontras

Pengolahan
interior

Diambil dari kasus studi preseden 
Underhubs Cool Kiev Co-Working
Space

Interior yang terkesan bersih, dengan pengunaan warna yang 
terkesan ceria serta pengolahaan furniture didalamnya

Penataan Furnitur
sesuai juruan

Bukaan dan Gubahan Massa

Vinyl warna kontras
Kaca
(transparan) Aluminium

Beton ekspos Plumbing ekspos

Penggunaan warna yang kontras ditujukan untuk menciptakan kesan ruang  yang atraktif dan 
berenergi untuk menstimulasi semangat pengguna ruang. 

Keramik

Bukaan akan diop�malkan guna memaksimalkan penghawaan serta 
intensitas cahaya yang masuk, dan pengolahan gubahan masa yang 
dinamis agar mengurangi rasa bosan saat kegiatan belajar mengajar 
didalam ruangan

Material
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K o n s e p z o n a s i d a n p r o s e s t r a n s f o r m a s i 
ZONASI FUNGSI BANGUNAN MIKRO

Penataan Massa Bangunan
1 Masa bangunan utama

2 Penambahan masa bangunan
fasilitas pendukung

3 Pembagian massa bangunan
dan sirkulasi Bangunan 

utama

Bangunan 
pendukung IN

O
U

T

Akses masuk

Pembatas antara
jalur 

Akses keluar

Area parkir
kendaraan

4 Pembagian gubahan masa
berdasarkan fungsi ruang

Penambahan lantai untuk
menunjang kebutuhan ruang

Pengurangan
masa untuk
penghawaan

Intensitas panas
pada site direduksi
dengan penambahan
vegetasi

Void untuk memasukan
pencahayaan alami
dan memaksimalkan
penghawaan alami

Ruang komunal yang berada
didalam bangunan utama

KETERANGAN

: Ruang Pengelola

: Ruang Edukasi

: Kafetaria

: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop

: Toko Kerajinan

: Musholla

: Klinik

: Ruang Servis

: ATM Center

Bangunan 
dibedakan 
menjadi 4 area, 
yaitu: 
1. Area Service 
2. Publik
3. Semi privat
4. Privat

1 Zona bangunan utama (semi
privat & privat)

Bangunan 
utama

2 Penambahan masa bangunan
fasilitas pendukung

Bangunan 
pendukung

3 Pembagian massa bangunan
dan sirkulasi 

IN

O
U

T

Akses masuk

Pembatas antara
jalur 

Akses keluar

Area parkir
kendaraan

Penambahan lantai untuk
menunjang kebutuhan ruang

Pengurangan
masa untuk
penghawaan

K o n s e p z o n a s i & s i r k u l a s i 

4 Pembagian gubahan masa
berdasarkan fungsi ruang

Intensitas panas
pada site direduksi
dengan penambahan
vegetasi

Void untuk memasukan
pencahayaan alami
dan memaksimalkan
penghawaan alami

Ruang komunal yang berada
didalam bangunan utama

KETERANGAN

: Ruang Pengelola

: Ruang Edukasi

: Kafetaria

: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop

: Toko Kerajinan

: Musholla

: Klinik

: Ruang Servis

: ATM Center

KETERANGAN

: Jalur sirkulasi umum
: Jalur sirkulasi pengelola

AREA
PRIVAT AREA

SERVICE

AREA
SEMI

PRIVAT

AREA
PUBLIK

H a s i l t r a n s f o r m a s i a w a l
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TRANSFORMASI BERDASARKAN RESPON ANALISIS SITE DAN ZONASI

AREA
PRIVAT AREA

SERVICE

AREA
SEMI

PRIVAT

AREA
PUBLIK

Gubahan masa fasilitas pendukung diletakan
disebelah utara dan �mur, masa bangunan
servis direlokasi disebelah �mur

Pohon Kelapa 
Sawit

Rumput liar
(vegetasi eksis�ng)
rendah

Tingkat kebisingan
�nggi

Tingkat kebisingan
sedang

Tingkat kebisingan
rendah

Merespon dari polusi suara yang
dominan berasal dari arah Utara dan 
Selatan, sehingga masa bangunan
privat ( Ruang kelas, workshop, 
perpustakaan, aula, R. Rapat, 
R. Pengelola) diletkan disisi Barat

5

TRANSFORMASI ORIENTASI DAN KONFIGURASI MASA

SEBELUM
Tipe konfigurasi masa:
-Axial

Beberapa masa �dak dapat
terlihat dengan jelas dari luar
karena orientasi dan letak yang
belum tertata

SEBELUM
Tipe konfigurasi masa:
-Linear

Sirkulasi dan batas antar bangunan jadi lebih
jelas dan tegas

Posisi bangunan komersil dibuat dekat dengan
jalan agar mudah untuk dilihat dari luar

Minat Nilai Jual

Diletakan pada ujung sisi barat site
untuk menjauhkan dari pusat
polusi suara

Cut

orientasi bangunan kearah Utara
guna meminimalisir panas

matahari 

Zona pada site dibagi menjadi 4 (zona fasilitas pendukung, 
area RTH, area bangunan utama, dan area servis sesuai 

: Ruang Pengelola
: Ruang Edukasi
: Perpustakaan
: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop
: Toko Kerajinan
: Musholla

: Klinik
: Ruang Servis
: ATM Center

: Kafetaria 1 : Area Parkir Pengunjung

2 : Area Parkir  Pengelola &
  Peserta Pela�han

TRANSFORMASI ZONA PARKIR DENGAN RTH

8

ASPAL RTH

TRANSFORMASI ZONA PEDESTRIAN

9

aspal RTH jalur pedestrian

SIRKULASI PENGUNJUNG, PENGOLA, DAN PESERTA DIDIK

10

1

2

1

2

parkir pengunjung

parkir pengelola & peserta didik

6

+

menggunakan struktur grid berdasarkan
garis diagonal dari ujung site yang berada
dipinggir jalan.

Fill

7

K o n s e p z o n a s i d a n p r o s e s t r a n s f o r m a s i 
ZONASI FUNGSI BANGUNAN MIKRO

Bangunan 
dibedakan 
menjadi 4 area, 
yaitu: 
1. Area Service 
2. Publik
3. Semi privat
4. Privat

1 Zona bangunan utama (semi
privat & privat)

Bangunan 
utama

2 Penambahan masa bangunan
fasilitas pendukung

Bangunan 
pendukung

3 Pembagian massa bangunan
dan sirkulasi 

IN

O
U

T

Akses masuk

Pembatas antara
jalur 

Akses keluar

Area parkir
kendaraan

Penambahan lantai untuk
menunjang kebutuhan ruang

Pengurangan
masa untuk
penghawaan

K o n s e p z o n a s i & s i r k u l a s i 

4 Pembagian gubahan masa
berdasarkan fungsi ruang

Intensitas panas
pada site direduksi
dengan penambahan
vegetasi

Void untuk memasukan
pencahayaan alami
dan memaksimalkan
penghawaan alami

Ruang komunal yang berada
didalam bangunan utama

KETERANGAN

: Ruang Pengelola

: Ruang Edukasi

: Kafetaria

: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop

: Toko Kerajinan

: Musholla

: Klinik

: Ruang Servis

: ATM Center

KETERANGAN

: Jalur sirkulasi umum
: Jalur sirkulasi pengelola

AREA
PRIVAT AREA

SERVICE

AREA
SEMI

PRIVAT

AREA
PUBLIK

H a s i l t r a n s f o r m a s i a w a l
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Zona pada site dibagi menjadi 4 (zona fasilitas pendukung, area RTH, area bangunan 
utama, dan area servis sesuai dengan fasilitas yg dibutuhkan. Area parkir juga dibagi 
menjadi 2

: Ruang Pengelola
: Ruang Edukasi
: Perpustakaan
: Coffe Shop/ Kafe

: Bakery Shop
: Toko Kerajinan
: Musholla

: Klinik
: Ruang Servis
: ATM Center

: Kafetaria 1 : Area Parkir Pengunjung

2 : Area Parkir  Pengelola &
  Peserta Pela�han

D A F TA R P U S TA K A
BPS Kabupten Asahan
Hurlock. (1999). Psikologi Perkembangan Masa Remaja. Jakarta: Erlangga
Kabupaten Asahan dalam Angka 2021
Peraturan Menteri No 13, Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
Peraturan pemerintah no.31 tahun 206 tentang sistem pelatihan kerja nasional
Neufert, E. (2002). Data Arsitek jilid 1. Jakarta: Erlangga
Neufert, E. (2002). Data Arsitek jilid 2. Jakarta: Erlangga
Panero, J. & Zelnik, M. (1979). Dimensi Manusia & Ruang Interior, Jakarta:
  Penerbit Erlangga.
https://www.facebook.com/semioticarsitek/photos/pcb.946137085510130/946135988843573/
https://leddo.id/pencahayaan-yang-harusdimiliki-toko-baju/
http://www.imaniadesain.com/teknikpencahayaan
http://www.imaniadesain.com/teknikpencahayaan
https://darikulit.com/artikel/alat-yang-digunakan-untuk-membuat-kerajinan-kulit/
https://proglat.kemnaker.go.id/

DAFTAR PUSTAKA
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